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UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL HERBA ANTING-ANTING
(Acalypha indica L.) TERHADAP PENURUNAN KADAR
GLUKOSA DARAH PADA MENCIT YANG DIINDUKSI

FRUKTOSA
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ABSTRAK

Herba Anting-anting (Acalypha indica L.) merupakan salah satu tanaman yang memiliki
banyak khasiat untuk kesehatan.Kandungan Kimia yang terdapat pada herba anting-
anting sangat banyak salah satunya yaitu - D-glucoside  sebagai
antihiperglikemia.Hiperglikemi pada penelitian ini dilakukan dengan induksi fruktosa
selama 2 minggu berturut-turut. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui
aktivitas ekstrak etanol herba anting-anting (Acalypha australis L.) terhadap penurunan
kadar glukosa darah pada mencit yang diinduksi fruktosa. Pada penelitian ini digunakan
hewan uji sebanyak 25 ekor mencit jantan yang dibagi menjadi 5 kelompok (kontrol
negatif, kontrol positif dan 3 kelompok uji dengan dosis ekstrak: 1000 mg/kgbb, 1200
mg/kgbb dan 1500 mg/kgbb). Setiap kelompok terdiri dari 5 ekor mencit jantan. Ekstrak
herba anting-anting mempunyai aktivitas untuk menurunkan kadar glukosa darah,
tetapisecara statistik aktivitas terhadap penurunan kadar glukosa darah pada mencit yang
diinduksi fruktosa tidak signifikan ditunjukkan dengan p >0,05 (0,561). Hal ini mungkin
disebabkan oleh kegagalan induksi fruktosa untuk mengkondisikan mencitmenjadi tikus
model hiperglikemi.

Kata kunci: ekstrak etanol herba anting-anting, hiperglikemi, mencit jantan

ABSTRACT

Anting-anting (Acalyphaindica L.) is a herbal plant that useful for health. One of
chemical content ofanting-anting is b-D-glucoside that can use for drug as
antihyperglycemia. Hyperglycemia in this study was carried out by induction of fructose
for 2 weeks. This study aims to determine the activity of ethanol extract of anting-anting
(Acalyphaaustralis L.) for decreasing blood glucose levels in mice induced by fructose.
Animal test amount 25 mice were divided into 5 groups (negative controls, positive
controls and 3 test groups with extract doses: 1000 mg / kgbb, 1200 mg / kgbb and 1500
mg / kgbb). Each group consisted of 5 male mice. Anting-anting extracts have activity to
decrease blood glucose levels in mice that induced by fructose but statistically this result
is not significanwith p> 0.05 (0.561). This might be caused by the failure of fructose
induction to condition the mice to be hyperglycemic mice.

Keywords: ethanol extract of anting-anting herbs, hyperglycemia, male mice.
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LATAR BELAKANG

Diabetes Mellitus (DM) adalah suatu penyakit metabolik dan kronis dengan
karakteristik hiperglikemia kronis yang terjadi saat pancreas tidak lagi
mampumembuat insulin ataupenyakit yang timbul ketika tubuh tidak dapat
memanfaatkan insulin sehingga terjadi kelainan sekresi insulin, efek Kkinerja
insulin, atau kedua-duanya (American Diabetes Association, 2008; IDF, 2011),
Diabetes juga dapat disertai berbagai kelainan metabolic akibat gangguan
hormonal yang menimbulkan berbagai komplikasi kronik pada mata, ginjal, saraf,
pembuluh darah (Arifet al., 2001).

Menurut WHO, pada tahun 2014, 8,5% dari orang dewasa berusia 18 tahun
dan lebih tua menderita DM. Pada tahun 2012 DM menjadi penyebab utama dari
1,5 juta kematian. Pada tahun 2014, Indonesia memiliki sekitar 9,1 juta
penyandang DM. Ini merupakan jumlah terbanyak kelima di dunia. Menurut Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013, diperkirakan 40.772 dari 1.698.831
orang yang berusia 15 tahun keatas di Sulawesi Utara didiagnosis DM, sedangkan
20.386 lainnya belum pernah didiagnosis menderita DM oleh dokter tetapi
mengalami gejala DM pada satu bulan terakhir (Tenteroet al., 2016).

Diabetes mellitus dapat diterapi dengan mengkonsumsi obat baik secara
tradisional maupun modern. Pemakaian obat — obat sintesis anti diabetes yang
dikombinasikan, kemungkinan memiliki efek samping yang tidak dikehendaki
karena digunakan dalam waktu relatif lama. Oleh karena itu, masyarakat beralih
pada obat-obat tradisional untuk terapi diabetes mellitus, karena penggunaan obat
tradisional dianggap lebih aman dan dapat meminimalkan efek samping terhadap
tubuh. Selain itu pengobatan DM merupakan pengobatan jangka panjang dan
dengan biaya yang mahal. Sehingga masyarakat perlu mencari obat anti diabetes
yang relative murah dengan efek samping yang kecil.

Sebagai salah satu alternative adalah dengan melakukan penelitian tentang
obat tradisional yang mempunyai efek hipoglikemia. Herba Anting-anting
memiliki berbagai kandungan bahan aktif, seperti acalyphamide, aurantiamide,
acalyphine, beta-sitosterol-beta-dglucoside, calcium oxalate, gamma-sitosterol-
acetate, HCN, quebrachitol, succinimid, tannin, dan triacetonamine. Zat-zat kimia
yang terdapat pada Anting anting ini memiliki berbagai efek farmakologi,
diantaranya efek anti diabetik, efek hipoglikemik, efek antioksidan yang diduga
dapat dimanfaatkan untuk menurunkan kadar glukosa darah yang tinggi sehingga
dapat digunakan menjadi terapi DM. Namun kandungannya sebagai terapi DM
belum banyak diketahui dan dimanfaatkan (Duke, 2010). Berdasarkan data
tersebut, peneliti ingin lebih dalam meneliti uji aktivitas ekstrak etanol herba
anting-anting (Acalyphaaustralis L.) terhadap penurunan kadar glukosa darah
pada mencit yang diinduksi fruktosa.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Bahan

25 mencit jantan, ekstrak herba anting- anting, etanol96%, CMC Na 1%,
metformin, fruktosa, aquadest.
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Alat

Beaker glass, rotary evaporator, kertas saring, corong gelas, sendok,
timbangan listrik, oven, water bath, timbangan hewan, labutakar, batang
pengaduk, cawan porselen, sonde, stik gula darah, alat ukur gula darah Easy
Touch, gunting, kandang hewan beserta tutup, sarung tangan, tempat air minum
hewan.

Pemilihan Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencit jantan dengan
umur kurang lebih sama (3 bulan), sehat, dan memiliki berat badan kurang lebih
sama (sekitar 30 gram). Hewan uji yang dipilih adalah mencit dikarenakan murah,
mudah di dapat dan mudah dalam penanganannya. Kemudian hewan di adaptasi
selama 1 minggu di Laboratorium Farmakologi STIKES Cendekia Utama Kudus
agar dapat menyesuaikan diri dan dapat meminimalkan faktor yang dapat
mempengaruhi hasil penelitian.

Pengelompokan Hewan Uji

Sebanyak 25 ekor mencit dibagi menjadi 5 kelompok. Masing- masing
kelompok terdapat 5 mencit. Kelompok 1 adalah kelompok control positif
diberikan metformin, kelompok 2 adalah kelompok control negative diberikan
larutan CMC 1%, kelompok 3 adalah kelompok variasi dosis terdiri dari 3
kelompok. Kelompok variasi dosis ekstrak herba anting- anting dosis 1000 mg/Kg
BB, 1200 mg/Kg BB, 1500 mg/Kg BB.

Penentuan Dosis

Dosis fruktosa Penelitian ini digunakan dosis fruktosa yaitu dosis 180
mg/200g BB untuk tikus(Zavaroni, 1980, Nugroho et al., 2012) dan dikonversikan
ke mencit.

Dosis metformin Penelitian ini menggunakan dosis metformin45 mg/kg BB
untuk tikus dan dikonversikan ke mencit

Dosis ekstrak herba anting-anting Variasi dosis yang digunakan untuk
ekstrak etanol herba anting-anting yaitu 1000 mg/Kg BB, 1200 mg/Kg BB, 1500
mg/Kg BB

Pemberian Larutan Uji pada Hewan Uji

Masing-masing dosis diberikan pada masing-masing hewan uji dengan
jalurpemberian peroral. Begitu pula pada kelompok kontrol, diberikan secara
peroral dengan CMC-Na.Volume larutan yang diberikan sesuai ketentuan
maksimum yang dapat diberikan pada hewan uji yaitu 1,0 ml. Maka untuk mencit
dengan berat 30-35 gram,volume maksimum larutan yang diberikan melalui jalur
peroral adalah 1,0 ml.

Pengamatan dan Pemeriksaan

Pada uji ini, semua hewan coba dari kelima kelompok diinduksi dengan
fruktosa untuk menaikkan kadar glukosa darahnya. Pengukuran kadar glukosa
darah dilakukan pada hari ke-1 , 4 , 8 , dan 15. Sebelum dilakukan pengukuran
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kadar glukosa darah, hewan coba dipuasakan selama 16 jam. Selama dipuasakan,
sekam dikeluarkan dari kandang, agar tidak dimakan oleh hewan coba.
Pengukuran kadar glukosa dilakukan dengan menggunakan alat glucometer.
Pengukuran kadar glukosa darah pada hari ke -4 dan hari ke-8 dimaksudkan untuk
mengetahui apakah kadar glukosa darah sudah naik. Pengambilan darah dilakukan
pada pembuluh darah ekor hewan coba Pemberian sediaan uji pada hewan coba
dilakukan pada hari ke-13 sampai dengan hari ke-15.

Analisis Data

Data yang diperoleh kemudian diinput dengan aplikasi SPSS 18. Uji
pertama yang dilakukan adalah menguji sebaran data yaitu dengan uji normalitas
data. Setelah uji tersebut dilanjutkan pada uji selanjutnya yaitu One Way Anova
untuk mengetahui homogenitas data dan mengetahui perbedaan pada kelompok
perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengukuran Kadar Glukosa Darah Puasa

Kadar glukosa darah (KGD) pada mencit yang telah dipuasakan selama 18
jam sebelum pemberian fruktosa dengan rata- rata sebesar 51,8 - 66,6 mg/dL. Hal
tersebut dinyatakan kadar glukosa darah kurang stabil. Menurut Hans Tandra
(2007) kadar Glukosa Darah puasa stabil sekitar 70-110 mg/dL, sedangkan kadar
glukosa darah diantara 111-125 mg/dL disebut kadar glukosa darah puasa yang
terganggu.

Pengukuran Kadar Glukosa Darah Mencit Pemberian Fruktosa

Kadar glukosa darah mencit setelah pemberian fruktosa menunjukkan
adanya kenaikan dalam rentang 132,6 - 140,2 mg/dL. Kenaikan kadar glukosa
darah ditunjukkan karena terjadi penyerapan fruktosa oleh tubuh mencit, sehingga
terjadi hiperglikemia dengan kadar glukosa darah > 126 mg/dL.

Pengukuran kadar glukosa darah setelah pemberian perlakuan

Hasil penelitian pengukuran kadar glukosa darah setelah pemberian
perlakuan diperoleh data rata-rata penurunan kadar glukosa darah dari ke 5
kelompok yang ditunjukkan pada gambar 1 dibawah ini
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Penurunan Kadar Glukosa Darah
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Gambarl. penurunan kadar glukosa darah

Penurunan kadar glukosa darah, pada kelompok perlakuan positif diberikan
obat yaitu metformin dan setiap perlakuan pada ekstrak etanol herba anting-anting
dapat menurunkan kadar glukosa dara secara yang efektif karena dosis tersebut
mampu menurunkan kadar glukosa darah mencit menjadi keadaan normal pada
hari ke 15.

Secara uji stastitik dengan menggunakan SPSS, uji normalitas data
menggunakan uji non parametrik test karena salah satu data ada yang tidak
homogen, pada tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test pada kolom
asymp.sig. (2-tailed) nilai signifikansi 0,980 ( (nilai sig. 0,980 > 0,05) maka data
terdistribusi normal dan dilanjutkan uji berikutnya yaitu uji One way Anova. Pada
tabe uji One Way Anova (Homogenitas data) didapat nilai signifikansi < 0,05
(,000 > 0,05), karena nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
kelima kelompok data rata-rata penurunan kadar glukosa darah mencit adalah
tidak homogen dan dinyatakan tidak terjadi perbedaan dan mengetahui perbedaan
kelompok perlakuan yaitu menggunakan uji Post Hoct dengan metode Bonferroni
terdapat beberapa kelompok perlakuan yang menunjukkan tidak adanya
perbedaan (nilai sig.> 0,05). Hal tersebut dilihat dengan uji Post Hocttidak terjadi
perbedaan yang signifikan pada seluruh perlakuan penurunan kadar glukosa
darah pada mencit yang diinduksi fruktosa.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ekstrak etanol herba anting- anting (Acalypha indica L.) memiliki
aktivitas menurunkan kadar glukosa darah pada mencit yang diinduksi fruktosa
tetapi penurunan kadar glukosa darah tidak signifikan dan tidak terdapat dosis
yang efektif pada penelitian ini dalam menurunkan kadar glukosa darah pada
mencit yang diinduksi fruktosa
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Hasil dan pembahasan dapat dibuat dalam suatu bagian yang sama atau terpisah.
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bahasa Indonesia dan diberi nomor sesuai dengan urutan penyebutan teks. Satuan
pengukuran yang digunakan dalam naskah hendaknya mengikuti sistem
internasional yang berlaku.

Simpulan dan Saran
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